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ABSTRAKS

Dunia industri Pertelevisian di Indonesia saat ini selalu dipacu oleh kemajuan teknologi yang secara otomatis
membuat kebutuhan tenaga kerja profesional harus mengikuti kemajuan modernisasi broadcasting. Peningkatan
tersebut memicu penganggaran biaya tenaga kerja langsung dalam produksi, dimana biaya tenaga kerja
langsung yang merupakan suatu bagian yang sangat berperan penting, dalam pembuatan anggaran biaya
produksi yang ingin di buat harus diperhatikan seperti profesi pekerjaan, kehadiran produksi, dan jenis
produksi. Lembaga penyiaran publik TVRI Stasiun lampung dalam penganggaran biaya tenaga kerja langsung
untuk produksi suatu mata acara masih belum menggunakan standarisasi yang sesuai dengan ketentuan
perhitungan biaya tenaga kerja langsung sehingga perlu dikembangkan kembali. Pengembangan dilakukan
dengan menggunakan metodologi Extrime Programming dan bahasa pemrograman Java. Hasil pengembangan
berupa perangkat lunak yaitu aplikasi akuntansi biaya tenaga kerja langsung. yang dapat membantu pihak TVRI
stasiun Lampung dalam memudahkan dan menyelesaikan perhitungan BTKL dalam bentuk laporan dengan

cepat, efektif dan efisien.

Kata Kunci: Pertelevisian, BTKL, TVRI, Extrime Programming.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam perusahaan tentu saja ada biaya yang
dikeluarkan untuk keperluan tenaga kerja langsung.
Tenaga kerja langsung merupakan salah satu faktor
produksi yang utama dan yang selalu ada dalam
perusahaan, meskipun pada perusahaan tersebut
sudah digunakan mesin-mesin. Mesin yang bekerja
dalam perusahaan tentu saja perlu ditangani oleh
tenaga manusia, meskipun mesin-mesin jaman
sekarang sudah banyak yang bersifat otomatis.
Akutansi biaya tenaga kerja langsung seperti halnya
anggaran bahan mentah, hanya merencanakan unsur
tenaga kerja langsung. Dan seperti halnya anggaran
bahan mentah, anggaran tenaga kerja selalu
dikaitkan dengan anggaran produksi yang telah
disusun sebelumnya. Penyusunan biaya tenaga kerja
langsung adalah bagian dari perencanaan tenaga
kerja. Sebagaimana diketahui bersama, perencanaan
tenaga kerja meliputi aspek yang luas sekali,
sehingga perlu diperhitungkan secara matang oleh
pemimpin Lembaga. Tenaga Kerja yang bekerja di
pabrik dikelompokkan menjadi dua kelompok,
yakni: Tenaga kerja langsung dan Tenaga kerja tidak
langsung,

Pengertian Tenaga kerja langsung adalah tenaga
kerja di pabrik yang secara langsung terlibat pada
proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya
produksi atau pada barang yang dihasilkan.
Sedangkan Tenaga kerja tidak langsung adalah
tenaga kerja di pabrik yang tidak terlibat secara
langsung pada proses produksi dan biayanya

dikaitkan  pada  biaya
(mulyadi,2011).

Anggaran biaya tenaga kerja langsung dipakai
sebagai dasar untuk menentukan besarnya biaya
tenaga kerja langsung per unit yang nantinya dipakai
untuk menentukan harga pokok produksi per unit
bersama sama dengan biaya bahan baku dan biaya
overhead pabrik. Anggaran biaya tenga Kkerja
langsung dalam satu tahun akan tergantung pada
Anggaran jam kerja langsung dan Tarif upah per jam
kerja langsung.

Lembaga penyiaran publik TVRI Stasiun
Lampung dalam penganggaran biaya tenaga kerja
langsung untuk produksi suatu mata acara masih
belum menggunakan standarisasi yang sesuai
dengan ketentuan perhitungan biaya tenaga Kkerja
langsung sehingga dalam proses penggajian masing
menggunakan perhitungan manual yang membuat
lama dan lambat serta dikerjakan berulang-ulang.
Adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan
perancangan sistem atau sebuah perangkat lunak
berupa aplikasi yang menjadi pendukung untuk
membantu menyelesaikan perhitungan biaya tenaga
kerja langsung (BTKL) yang merupakan bagian dari
biaya produksi yang memiliki standarisasi yang
tepat dan tidak berubah-ubah dalam setiap kali
melakukan perhitungan upah dalam satu produksi.

Pengembangan aplikasi untuk perhitungan biaya
tenaga kerja perlu memperhatikan unsur-unsur
perhitungan biaya tenaga kerja langsung yang
diantaranya adalah 1) bentuk produksi; 2) jumlah
personal; 3) jumlah/rata-rata upah perjam dan

overhead  pabrik.
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perpersonil; dan 4) waktu produksi. Dan untuk
mengatasi permasalahan di Lembaga penyiaran
publik TVRI Stasiun Lampung dalam perhitungan
dan pelaporan biaya tenaga kerja langsung peneliti
menggunakan bahasa pemrograman java dan
navicat dengan model pengembangan extreme
programming. Dengan tujuan dari pengembangan
ini memudahkan bagian akuntan dalam proses
perhitungan biaya tenaga kerja langsung dengan
standarisasi yang baku dan cepat, tepat dan effisien
sehingga mudah dalam menentukan biaya produksi.

1.2 Referensi
1.2.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan proses pelacakan,
pencatatan, pengalokasian, serta pelaporan yang
disertai analisis terhadap berbagai macam biaya-
biaya yang berkaitan dengan aktivitas produksi
sebuah perusahaan dalam menghasilkan barang atau
jasa. (mulyadi,2011)

“Menurut R. A Supriyono (2011, 1), Akuntansi
Biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang
merupaka alay manajemen dalam memonitor dan
menekan transaksi biaya secara sistematis serta
menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan
biaya”

“Menurut Carter dan Usry (2009), Akuntansi
Biaya adalah perhitungan biaya dengan tujuan untuk
aktivitas perencanaan dan pengendalian, perbaikan
kualitas dan efisiensi, serta pembuatan keputusan
yang bersifat rutin maupun strategis”.

Fungsi Akuntansi Biaya :

a. Melakukan perhitungan dan pelaporan biaya
(harga) pokok suatu produk

b. Memperinci biaya (harga) pokok produk pada
segenap unsurnya

c. Memberikan informasi dasar untuk membuat
perencanaan biaya dan beban

d. Memberikan data bagi proses penyusunan
anggaran

e. Memberikan informasi biaya bagi manajemen
guna dipakai di dalam pengendalian manajemen

1.2.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL)

Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) adalah
biaya untuk tenaga kerja yang secara langsung
menangani proses produksi atau bisa dihubungakan
langsung dengan barang jadi.(mulyadi, 2011)

Biaya tenaga kerja langsung dicatat dalam buku
pengeluaran kas. Perkiraan untuk biaya buruh
langsung perlu dibuatkan perkiraan sendiri. Jurnal
penyesuaian dibutuhkan pada akhir periode untuk
upah yang masih belum saatnya dibayar. Untuk
pembebanan Biaya buruh langsung bisa dilakukan
dengan membuat jurnal penutup ke rekening ikhtisar
Beban pokok produksi.
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Ciri-Ciri Tenaga Kerja Langsung:

1. Besar kecilnya biaya berhubungan secara
langsung dengan kegiatan produksi

2. Biaya yang di keluarkan merupakan biaya
variable

3. Kegiatan tenaga kerja langsung dihubungkan
dengan produksi untuk penentuan harga pokok.

Anggaran biaya tenaga Kerja langsung
merupakan anggaran yang merencanakan secara
lebih terperinci tentang upah yang akan dibayarkan
kepada para tenaga kerja langsung selama periode
yang akan datang.

Anggaran biaya tenaga kerja lansung meliputi
rencana tentang jumlah waktu yang diperlukan oleh
para tenaga kerja langsung untuk menyelesaikan unit
yang akan diproduksi, tarif upah yang akan
dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung dan
waktu kegiatan proses produksi, masing-masing
dikaitkan dengan jenis prodduk yang akan
dihasilkan.

Manfaat penyusunan anggaran tenaga kerja
langsung:

1. Penggunaan tenaga kerja lebih efisien, karena
rencana yang matang.

2. Pengeluaran biaya tenaga kerja menjadi lebih
efisien, karena sudah diatur.

3. Harga pokok dagang dapat dihitung secara tepat.

4. Dapat dipakai sebagai alat pengawasan.

Satuan hitung Biaya Tenaga Kerja Langsung atas
dasar:

1. Jam buruh langsung (Direct Labor Hour/DHL)
2. Biaya buruh langsung (Direct Labor Cost).

Anggaran biaya tenaga kerja langsung:

1. Jumlah barang yang diproduksi.

2. Jam buruh langsung yang diperlukan untuk
mengerjakan 1 unit barang.

3. Tingkat upah rata-rata per jam buruh langsung.

4. Jenis barang yang dihasilkan oleh perusahaan.

5. Waktu produksi barang (bulan atau kuartal).

RUMUS
Biaya Tenaga Kerja langsung = Waktu kerja X Upah

Model perhitungan Biaya: Tenaga Kerja
Langsung (Direct Labor)

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengembangan Sistem

Extreme Programming adalah suatu model yang
termasuk dalam pendekatan agile yang
diperkenalkan  oleh  Kent  Back.  Menurut
penjelasannya, definisi Extreme Programming (XP)
adalah sebagai berikut: “Extreme Programming (XP)
adalah metode pengembangan software yang cepat,
efisien, beresiko rendah, fleksibel, terprediksi,
scientific, dan menyenangkan..
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Dalam  proses  pengembangannya,  Extreme
Programming menganjurkan untuk mengikut
sertakan seorang klien. Klien tersebut ikut
berpartisipasi dalam proses build and test yang di
lakukan sehingga dapat memberikan masukan dan
koreksi atas pengembangan yang di lakukan.
Namun, Extreme Programming memiliki kerangka
kerja yang terbagi menjadi empat konteks aktivitas
utama (Pressman, 2005). Empat konteks tersebut
adalah Planning, Design, Coding dan Testing.
Keempat aktivitas inilah yang akan menghasilkan
sebuah perangkat lunak yang didasari dengan
konsep model Extreme Programming.

simple design ~ spike solutions
CRCcards  profotypes

user stories
values

acceptance test criteria
iteration plan

planning

pair programming

unit test
continuous integration
Release acceptance testing

software PRV

increment [l
computed

Gambar 1. Kerangka Kerja XP
Sumber : Syafitri, Y. (2016), jurnal cendikia (12)

2.2 Pemodelan UML

UML adalah standar dunia yang dibuat oleh
Object Management Group (OMG), sebuah badan
yang bertugas mengeluarkan  standar-standar
teknologi object oriented dan software component.
(pressman, 2010)

UML (Unified Modeling Language) adalah
sebuah bahasa yang berdasarkan grafik/gambar
untuk memvisualisasi, menspesifikasikan,
membangun, dan pendokumentasian dari sebuah
sistem pengembangan software berbasis OO
(Object-Oriented). UML sendiri juga memberikan
standar penulisan sebuah sistem blue print, yang
meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas
dalam bahasa program yang spesifik, skema
database,  dan  komponen-komponen  yang
diperlukan dalam sistem Software.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah Aplikasi
berbasis desktop untuk perhitungan Akuntansi Biaya
tenaga Kerja Langsung pada LPP TVRI Stasiun
Lampung yang dirancang menggunakan
pemrograman Java Netbeans IDE 8.0.1 maka
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tampilan program yang akan diimplementasikan
adalah sebagai berikut :
1. Tampilan Form Login Admin

Tampilan login dipergunakan untuk admin dari
bagian akuntansi yang bertugas menghitung upah
melalui perhitungan biaya tenaga kerja langsung dan
hanya satu orang yang berhak memiliki akses
kedalam aplikasi ini. Berikut form menu login:

& Login Form

Gambar 2. Form Login Admin

2. Tampilan Form Menu Utama User

Form ini terdiri dari beberapa menu yang
dikelompokkan sesuai dengan fungsinya. Seperti
menu home, login, Transaksi BTKL dan Report/
laporan. Halaman utama yang memberikan
informasi dan tampilan yang sesuai dengan fungsi
dan tema Aplikasi.

St e v Bt Vb P

L) APLIKASI AKUTANSI BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG LPP TVRI LAMPUNG wmen  Dose

lampun

Gambar 3. Form Menu Utama

3. Tampilan Form Pegawai

Form ini difungsikan untuk penginputan data
pegawai yang nanti nya akan melakukan transaksi
projek BTKL.Data Pegawai diinput untuk
menampilkan atau update data master dan transaksi:

IF3 APLIKAST AKUTANSI BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG LPP TVRI LAMPUNG s s

.

Gambar 4. Form Pegawai

4. Tampilan Form Project
Form ini difungsikan untuk penginputan master
data projek yang akan di buat guna transaksi projek
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BTKL. Data project diinput untukmenampilkan atau
update data master dan transaksi.

mstm

Gambar 5. Tampilan Form Project

5. Tampilan Form Profesi

Form ini difungsikan untuk penginputan master
data profesi yang akan di buat guna transaksi projek
BTKL. Data Profesi diinput untuk menampilkan
atau update data master dan transaksi.
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Gambar 6. Tampilan Form Profesi

6. Tampilan Form Entry BTKL
Form ini bertujuan untuk penginputan data
Transaksi BTKL untuk melakukan

perhitungan,dengan pengisian data pegawai dengan
pilihan jenis BTKL yang prolehnya.

o || e o

Gambar 7. Tampilan Form Entry BTKL

7. Tampilan Form Cetak Laporan Per/priode

Form cetak ini merupakan hasil laporan data
per/priode Transaksi BTKL, form cetak ini sebagai
data BTKLLembaga yang dirangkap menjadi
dua,yakni untuk pihak lembaga sebagai dokumentasi
pengeluaran biaya tenaga kerja langsung
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Gambar 8. Tampilan Form Cetak Laporan
Per/priode

8. Tampilan Form Cetak Laporan per Project
Per/priode
Form cetak ini merupakan hasil laporan data
Projek per/priode, form cetak ini sebagai data Projek
yang dirangkap menjadi dua,yani untuk pihak
lembaga sebagai dokumentasi pengeluaran biaya
tenaga kerja langsung BTKL Perproject/periode

1 Vi Hu Sukarare, Bandar Lrepung
Top. (0721} 67482 Fox (7214772

’ LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK TVRI
m— STASIUN LAMPING

Projact: P11

Lokasi Periode : 2016-07-01 Sid  2018-07-31

oy 208 W SmEnSP M | Sumden . 000 | 2 R 103000
Wy Suraman D Cameran o T 7 |
By Vi 05 P . TS 7 R |

Tolal: Rp. 440,000

Barca Lavgung
Dbt Ok Mengeltul
A

Gambar 9. Tampilan Form Cetak Laporan
Per/priode

3.2 Pembahasan

3.1 Analisa Permasalahan

Dalam analisis sistem ini penulis melakukan
observasi, wawancara kepada ke  Bagian
Administrasi  substansi bagian umum untuk
mengetahui permasalah yang sedang dihadapi dalam
biaya tenaga kerja langsung pada LPP TVRI Stasiun
Lampung. Hasil kegiatan analisis tersebut
menghasilkan identifikasi masalah dan kelemahan-
kelemahan sistem yaitu kesalahan dalam pencatatan
produksi paket, sering kesulitan dalam penyajian
anggaran biaya te aga kerja langsung, resiko
perselisihan anggaran sangat besar karena belum
adanya pengolahan data yang baku, dan sulit untuk
mengetaui pengeluaran biaya tenaga kerja langsung.

3.2 Perancangan

Alur Sistem BTKL pada Perhitungan biaya
tenaga kerja langsung LPP TVRI Stasiun lampung
harus didasarkan dengan transaksi BTKL projek
yang akan di buat dan realisasi produksi. Dalam hal
ini transaksi biaya tenaga kerja langsung pada LPP
TVRI  Stasiun lampung yakni  merupakan
Perhitungan biaya tenaga kerja langsungprojek

Yuli Syafitril, M. Sebastian Syah Putra

JUSINTA Vol 1 No. 1/2018 53



Jurnal Sistem Informasi Akuntansi (JUSINTA)
AMIK Dian Cipta Cendikia

produksi dengan crew serta transaksi biaya tenaga
kerja langsung merupakan cost suatu produksi.
Berikut adalah Desain sistem rancangan basis data,
user interface, program (Algoritma).

1. Rancangan Class Diagram

Class diagram memberikan gambaran sistem secara
statis dan beberapa diagram akan menampilkan
subset dari kelas dan relasinya. Class diagram
membantu  pengembang mendapatkan  struktur
sistem sebelum kode ditulis, dan membantu untuk
memastikan bahwa sistem adalah desain terbaik.

Tobtd .| Toprojek .| Toprofesi Thpegawai Endb
idbtkl : char B -dprojek : char idprofesi : char -dpegawai: char [
Nofaktur : char —-Kdprojek : char [ hdprofesi : char nip :int
-Tanggal : Date [ £ndt  [Nmprojek:char| -End7| [-amprofesi: char -nmpegawai: double
Kd_User : char f -area : char -alamat : char
Total : double -durasit : double Hlep : char
-durasi2 : double
-durasi3 : double
-durasid : double

Thdetailbtk! User

-No_Fakiur : Char Kdpegawai : char
~|'Kd_projek : Char [Nmpegawai: char | £q
End4  |Kd_Profesi: Char ' HUsername : char
Bkl : Double [ ] |-Password : char
Fmlhhari : Double Hakakses : char
" |Sublotal: Double End8
nip : Integer
udul : Char

End2

Gambar 10. Class DiagramAdmin

2. Rancangan Activity Diagram

Pada rancangan activity diagram ini dijelaskan
bahwa kegiatan perhitungan BTKL yang ada
diaplikasi:

Gambar 11. Rancangan Menu Utama

Start

Pilih lagi

Gambar 12. Rancangan Menu Master Data
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Gambar 13. Rancangan Transaksi BTKL

Start

Menu Laporan

Menu Pilihan

Laporan BTKL Per/Project Laporan BTKL Project/Priode

Pilih lagi l

Gambar 14. Rancangan Pelaporan BTKL

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,tentang biaya tenaga

kerja langsung yang ada di LPP TVRI Stasiun

Lampung maka disimpulkan:

1. Telah di hasilkan program aplikasi akuntansi
biaya tenaga kerja langsung guna

mempermudahStaff administrasi untuk membuat

pelaporankerabat kerja yangmenerima
honorarium.

2. Pengembangan  BTKL

menciptakan

diperlukan  guna

aplikasi  yang di  bangun
menggunakan java dekstop dapat menghitung
Transaksi BTKL dengan cepat.

3. Aplikasi biaya tenaga kerja langsung dirancang
dengan menggunakan metode pengembangan
Extrime Programming. aplikasi yang di bangun
menggunakan java dekstop dapat menghitung
Transaksi BTKL dengan cepat.

4. Aplikasi yang di hasilkan memudahkan staf
administrasi membuat laporan efektif dan efisien
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